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h auditor independen yang bergabung di Kantor Akuntan Publik. Di sinilah peran Kantor
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untaraDUbllk dan auditornya sebagai penengah pihak internal dan eksternal yang memiliki

bedaﬁ kepentingan dalam penggunaan laporan keuangan, dengan memberi penilaian dan
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%(ap independensi harus ada pada seorang auditor ketika ia menjalankan tugas auditnya
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auditorns@ dapat terus menerus memiliki sikap independensi dalam menjalankan tugasnya.
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Keraguan tentang independensi semakin bertambah karena kantor akuntan publik diberi

kebebas@untuk memberikan jasa non-audit kepada klien yang mereka audit karena Kantor
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untan Publik mempunyai hubungan yang nyaman dan kesetiaan yang kuat atau
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garfiemosional dengan kliennya, sehingga independensi tersebut diragukan oleh pihak-

gim

ak eksternal. Jika pemberian jasa tersebut dilakukan dalam jangka waktu yang cukup panjang
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nnya Semakin kuat dengan adanya kasus Enron yang terjadi pada tahun 2001, dimana Kantor
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Aﬁuntan%ublik Andersen memiliki hubungan khusus dengan Kkliennya, sehingga perusahaan

at leluasa dalam memanipulasi laporan keuangan. Pihak-pihak eksternal tentu saja menjadi
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an glam kasus ini, seperti pemegang saham, kreditur dan masyarakat yang mempercayai
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on. (Eeh karena itu, untuk menjaga kepercayaan terhadap hasil audit, profesi auditor dilarang
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lpdonesia adalah salah satu negara yang mewajibkan pergantian kantor akuntan publik
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dan auoipr diberlakukan secara periodik. Pemerintah telah mengatur kewajiban pergantian
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auditor Qengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor

3
359/KN&.06/2003 pasal 2 tentang “Jasa Akuntan Publik”. Peraturan ini menyatakan bahwa
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pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan oleh Kantor
Akuntar@lblik paling lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan

lﬁ)llk pa%ng lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut.
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1ga; Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik”.
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berfurut-turut oleh Kantor Akuntan Publik dan 3 (tiga) tahun buku berturut-turut oleh
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n publik kepada satu klien yang sama (pasal 3 ayat 1). Kedua, akuntan publik dan Kantor
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digkepada klien terdahulu (pasal 3 ayar 2 dan 3).
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Nﬁmun ada yang menentang gagasan pergantian auditor yang dianjurkan oleh AICPA

ey

erlca§ Institute of Certified Public Accountants) karena mereka beranggapan bahwa biaya

g |k§uarkan akan lebih besar daripada manfaat. Pergantian Kantor Akuntan Publik yang
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ing dlﬁkukan akan mengakibatkan peningkatan fee audit sebagai manfaat yang bisa diperoleh

i biaya yang lebih rendah berikutnya setelah bertahun-tahun awal dari setiap audit tidak akan
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enuha/a direalisasikan. Kelemahan lain adalah bahwa pengetahuan yang diperoleh selama

ﬁr@mnglﬁtkan kualitas pekerjaan audit akan sia-sia dengan pengangkatan seorang auditor baru.
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3_I<§t|ka zﬂiltor pertama kali diminta mengaudit klien, yang harus dilakukan lebih dahulu adalah
g 3

éﬂ_émahaﬁn lingkungan bisnis klien dan resiko audit klien. Bagi auditor yang tidak menguasai

kedua ngsalah tersebut, biaya awal audit menjadi lebih tinggi sehingga fee audit yang diminta

menjadi§nggi.
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Adanya peraturan untuk mengganti Kantor Akuntan Publik yang diberikan oleh

pemerin@ tidak menjamin perusahaan mengganti Kantor Akuntan Publik dan auditornya.
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nP@gantl% Kantor Akuntan Publik yang disebabkan karena adanya peraturan disebut bersifat
o
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Emzméndatoﬂil, dan pergantian Kantor Akuntan Publik karena adanya keinginan perusahaan disebut
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2 E e § Pérbedaan pendapat ini menarik untuk diteliti. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
5588 2
; LF;iaérgéntlaé Kantor Akuntan Publik pada perusahaan-perusahaan di Indonesia, mengingat adanya
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B %ﬁa@yar% mendukung dan menentangnya, terkait dengan isu independensi.
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o ‘g: BBberapa peneliti telah menguji faktor-faktor yang mempengaruhi pergantian Kantor
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untan ?ubllk dan memiliki hasil yang berbeda-beda. Kecenderungan untuk melakukan

Bowe

gantleﬁ auditor dipengaruhi oleh peningkatan Return of Asset (Varadita, 2010; Gede Widya,
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3), Re{urn of Equity (Sebastianus, 2009; Abhiemanyu, 2011), dan kepemilikan saham oleh
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tltu5|onal (Sebastianus, 2009; Suparlan & Andayani, 2010).
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mgk%n Return of Asset tidak mempengaruhi pergantian Kantor Akuntan Publik. Menurut
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hlemﬂl'yu (2011) dan Sebastianus (2011) Return of Equity menjadi salah satu faktor yang
mempergaruhl pergantian Kantor Akuntan Publik, sedangkan dalam penelitian Suparlan dan
Andayarg.(ZOlO) Return of Equity tidak mempengaruhi pergantian Kantor Akuntan Publik.
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institusional tidak menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pergantian Kantor Akuntan
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Apakah peningkatan Return of Asset mempengaruhi pergantian Kantor Akuntan Publik pada
perugahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2008-2011?
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ApaiI:iah Return of Equity mempengaruhi pergantian Kantor Akuntan Publik pada perusahaan

-
marmfaktur yang terdaftar di BEI periode 2008-20117
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2 Apakah porsi kepemilikan institusional mempengaruhi pergantian Kantor Akuntan Publik
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padg)erusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2008-2011?
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Tujuan Penelitian
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Téjuan penelitian ini adalah melakukan pengujian khusus untuk:
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E@ Merrg)eroleh bukti empiris apakah peningkatan Return of Asset mempengaruhi pergantian
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&2 Manfaat Penelitian
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35 Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
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21 SBagi Fofesi Akuntan Publik
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§ E I@njadi bahan informasi pada profesi akuntan publik tentang pergantian auditor yang
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S Sdilakgkan perusahaan..
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2. Bagi ﬂ%ademisi
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l!_a;sil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan dan wawasan terhadap

0.

peng@bangan pengauditan khususnya mengenai pergantian auditor.
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